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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh
Perilaku Kewargaan Organisasi (OCB) dan Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) terhadap
kinerja pegawai BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan.

Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dilakukan pada 48 pegawai tetap di
BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
SPSS 21. Penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh. Menggunakan uji validitas,
reliabilitas, uji asumsi klasik dan instrumen analisis menggunakan analisis regresi linier
berganda, untuk menguji dan membuktikan hipotesis penelitian

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa OCB berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai dan QWL berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Analisis
juga menunjukkan bahwa OCB memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinerja
pegawai. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari
OCB dan QWL terhadap kinerja pegawai. OCB memiliki pengaruh paling dominan
terhadap kinerja pegawai.

Kata kunci: Perilaku Kewargaan Organisasi, OCB, Kualitas Kehidupan Kerja, QWL,
Kinerja

ABSTRACT

This study aims to identify and analyze the influence of Organizational
Citizenship Behavior (OCB) and Quality Of Work Life (QWL) on the performance of
BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan’s employees.

Data was collected through a guestionnaire and conducted on 48 permanent
employees in BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan . Data analysis in this study used
SPSS 21. This study used a saturated sample technique. Using validity, reliability,
classic assumption tests and analysis instruments use multiple linear regression
analysis, to test and prove research hypotheses

The results of this study indicate that OCB has a significant effect on employee
performance and QWL has a significant effect on employee performance. The analysis
also shows that OCB has the most dominant influence on employee performance. The
results also showed that there was a significant influence of OCB and QWL on
employee performance. OCB has the most dominant influence on employee
performance.

Keywords: Organizational Citizenship Behavior, OCB, Quality Of Work Life QWL, and
Performance
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Pendahuluan
1. Latar Belakang

Balai Teknologi Informasi dan Komunikasi Pendidikan (BTIKP) merupakan salah
UPTD Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Kalimantan Selatan yang bergerak
dibidang pengembangan serta pendayagunaan teknologi informasi dan komunikasi pendidikan.
BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan selalu berusaha meningkatkan kinerja SDMnya. SDM
merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan organisasi. Untuk mencapai
keberhasilan, organisasi harus berupaya meningkatkan kinerja SDMnya. Kinerja dapat
dipengaruhi oleh banyak hal, termasuk OCB dan QWL.

Kinerja pegawai akan optimal apabila didukung oleh faktor-faktor seperti OCB dan
QWL. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Anna Suzana (2017) dan Yumna Dalian
Putri (2017) yang menunjukkan bahwa OCB berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
karyawan baik secara simultan maupun parsial. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh
Isma’il (2015) dan Rianda Ridho Hafizh Thaha (2016) menyatakan bahwa QWL memiliki
pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan beberapa pegawai,
diketahui bahwa masih ada pegawai sulit bertorelansi dan mengeluh mengenai atasan yang
dianggap kurang bisa mengkomunikasikan informasi-informasi dengan baik pada pegawainya,
sehingga membuat informasi-informasi itu sulit untuk dipahami dan akhirnya menghambat
Kinerja pegawai tersebut. Selain itu, diketahui bahwa masih ada pegawai yang mengeluh karena
merasa atasan belum bisa menyelesaikan beberapa konflik yang terjadi antar bawahannya,
sehingga menyebabkan kesenjangan dalam bekerja yang berdampak pada kefektifan kinerja
pegawai tersebut. Kemudian peneliti juga menemukan bahwa inisiatif kinerja pegawai perlu
ditingkatkan, seperti penyusunan berkas-berkas dan laporan-laporan yang masih tertunda yang
diakibatkan oleh belum optimalnya manajemen pengelolaan dan rasa tanggungjawab yang
masih kurang.

Kinerja pegawai dapat ditingkatkan dengan menumbuhkan sikap kerja yang
professional dan baik, serta didukung oleh kondisi iklim kerja yang memadai. Berdasarkan
latar belakang tersebut maka peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Perilaku
Kewargaan Organisasi (OCB) dan Kualitas Kehidupan Kerja (QWL) Terhadap Kinerja
Pegawai Pada BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan.”

Il. Rumusan Masalah
1. Apakah OCB secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan?
2. Apakah QWL secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai pada BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan?
3. Apakah OCB dan QWL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
pada BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan?

I11. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh OCB terhadap kinerja pegawai pada BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan
2. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh QWL terhadap kinerja pegawai pada BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan
3. Untuk mengkaji dan menganalisis pengaruh OCB dan QWL terhadap kinerja pegawai
pada BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan



Tinjauan Pustaka
I. Penelitian Terdahulu
1. Ana Suzana (2017) yang berjudul Pengaruh OCB Terhadap Kinerja Pegawai (Studi Di :
PT. Taspen (Persero) Kantor Cabang Cirebon)
2. Yumna Dalian Putri (2017) yang berjudul Pengaruh OCB Terhadap Kinerja (Studi Pada
Tenaga Perawat Ruang Rawat Inap Rumah Sakit Baptis Batu)
3. Isma’il (2015) yang berjudul Pengaruh QWL Terhadap Kinerja Pegawai Kelurahan (Studi
di 6 Kelurahan Pada Kabupaten Barito Utara)
4. Rianda Ridho Hafizh Thaha (2016) yang berjudul Analisis Faktor QWL Terhadap Kinerja
Pelayanan Kesehatan Pegawai Rumah Sakit Pendidikan UNHAS di Kota Makassar

Il. Landasan Teori

1. OCB adalah perilaku pegawai diluar dari deskripsi pekerjaan formal yang diberikan oleh
organisasi, perilaku ini bersifat sukarela dan tanpa paksaan. (Organ (dalam Darmawati,
2013:13))

2. QWL adalah pendekatan sebuah organisasi dalam memberikan kualitas kehidupan kerja
para pegawainya. (Cascio (dalam Samtica, 2011:6))

3. Kinerja adalah hasil atau output kerja yang telah dicapai oleh pegawai dalam periode
waktu tertentu. (Robert dan John dalam Ginanjar (2013:23))

KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS
I. Kerangka Pemikiran

Perilalu
Kewargaan
Organisasi (OCB)
(X1)

Kualitas
Kehidupan Kerja
(QWL)

(X2)

Keterangan :
——™ Pengaruh kinerja secara simultan
—————————— » Pengaruh kinerja secara parsial

I1. Hipotesis

H1 : OCB secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BTIKP Provinsi
Kalimantan Selatan

H2 : QWL secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BTIKP Provinsi
Kalimantan Selatan

H3 : OCB dan QWL secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan



METODE PENELITIAN

Merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sampel yang diambil adalah seluruh
pegawai operasional tetap di BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan yaitu sebanyak 48 orang.
Penelitian ini menggunakan SPSS 21 dengan Uji Validitas dan Reabilitas, Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Multikolonieritas, dan
Heteroskedastisitas), Regresi Linear Berganda, Uji F dan Uji T.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
I. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Variabel ltem Validitas
r Ket
X1.1 0,541 Valid
X1.2 0,585 Valid
X1.3 0,69 Valid
X1.4 0,554 Valid
X1.5 0,353 Valid
0CB (X1) G e v
X1.7 0,561 Valid
X1.8 0,672 Valid
X1.9 0,625 Valid
X1.10 0,779 Valid
X2.1 0,796 Valid
X2.2 0,844 Valid
X2.3 0,851 Valid
X2.4 0,601 Valid
X2.5 0,741 Valid
QWL (X2) G e 2L
X2.7 0,882 Valid
X2.8 0,779 Valid
X2.9 0,862 Valid
X2.10 0,609 Valid
Y1 0,784 Valid
Y.2 0,625 Valid
Y.3 0,88 Valid
Y4 0,845 Valid
o . Y.5 0,785 Valid
Kinerja Pegawai (Y) e 57 .
Y.7 0,747 Valid
Y.8 0,66 Valid
Y.8 0,681 Valid
Y.10 0,637 Valid

Seluruh item pernyataan dapat dinyatakan valid karena nilai koefisien korelasi
lebih besar dari 0,3.

b. Uji Reliabilitas

Instrumen Koefisien Keteranaan
Variabel Cronbach Alpha 9
OCB (X,)

0.802 Reliabel
QWL (X,)

0.915 Reliabel
Kinerja
Pegawai (Y) 0.go8 Reliabel

Semua variabel dapat dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach Alpha
lebih besar dari 0,60.



V. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 48
Mormal Parameters2.b Mean Jaoonoono
Std. Deviation 3,450801132

hMost Extrermne Differences Ahsolute 18
FPaositive 18

Megative - 0482

Kolmogarow-Smirnoy £ a7
Asymp. Sig. (2-tailed) A16

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.

Nilai signifikansi sebasar 0,516 lebih besar dari 0,05 (p>5%). Hal tersebut
menunjukkan bahwa data penelitian memiliki distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Sebaran data penelitian cenderung menyebar disekitar garis diagonal,
menunjukkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.



b. Uji Multikolinieritas

Variabel Bebas Tolerance VIF Ket

OCB (X) 1567 Bebas gelaja
0,642 ! Multikolinieritas

QWL (X;) 1567 Bebas gelaja
0,642 ! Multikolinieritas

Semua variabel dapat dinyatakan bebas gejala multikolonieritas karena nilai
tolerance seluruh variabel bebas lebih besar dari 0,1 dan nilai Variance Inflation
Factors (VIF) lebih kecil dari 10.

c. Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Ket
OCB (X,) 0.670 Bebas gelaja
! heteroskedastisitas
QWL(X;) 0.360 Bebas gelaja
! heteroskedastisitas
Semua variabel bebas dapat dinyatakan tidak
heteroskedastisitas, karena memiliki nilai p > 0.05.
Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja
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IV. Analisis Regresi Linier Berganda

Model Koefisien t Sig
Konstanta -,631 -,198 844
OCB ,822 7,656 ,000
QWL ,202 2,118 ,040
R=,816 Standar error of estimate = 3,582

R Square = ,741
Adj R Square =,729
F=64,235

Sig F=,000

Berdasarkan tabel diatas, dibuat persamaan regresi linier berganda secara
matematis sebagai berikut:

Y =a+ B1X1+ pf2X2
Y =-0,631 + 0,822X1 + 0,202X>

Nilai konstanta sebesar -0,631 menunjukkan bahwa apabila variabel OCB (X1)
dan variabel QWL (X2) tidak mengalami peruabahan dalam bentuk peningkatan
maupun penurunan, maka kinerja pegawai adalah sebesar -0,631.

Variabel OCB (X1) memiliki pengaruh paling besar yaitu 0,822 atau 82,2%,
dapat dikatakan apabila terjadi peningkatan terhadap faktor OCB (X1) maka akan
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,822 atau 82,2%.

Variabel QWL (X2) memiliki pengaruh sebesar 0,202 atau 20,2%, dapat
dikatakan apabila terjadi peningkatan terhadap faktor QWL (X2) maka akan
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai sebesar 0,202 atau 20,2%.

Kedua variabel yaitu OCB dan QWL berpengaruh terhadap kinerja pegawai
sebesar 72,9%. Sedangkan sisanya sebesar 27,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

V. Uji Hipotesis

Pengujian Hipotesis I: Pengaruh OCB terhadap Kinerja Pegawai. Hasil uji
t menunjukkan bahwa nilai thitung OCB (X1) sebesar 7,656 sementara nilai ttabel =
+ 2,014 (thitung >ttabel). Nilai signifikansi (p) = 0,000 sementara nilai a = 0,05
sebagai taraf yang telah ditetapkan (p<a), dapat dinyatakan bahwa hipotesis I
diterima.

Pengujian Hipotesis Il: Pengaruh QWL terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
uji t menunjukkan bahwa nilai thitung QWL (X2) sebesar 2,118 sementara nilai ttabel
=+ 2,014 (thitung >ttabel). Nilai signifikansi (p) = 0,040 sementara nilai o = 0,05
sebagai taraf yang telah ditetapkan (p<a). hipotesislI diterima.

Pengujian Hipotesis Ill: Pengaruh OCB dan QWL terhadap Kinerja
Pegawai. Hasil uji F diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000 < [1 dan nilai
Fhitung = 64,235 sementara Ftabel= 3,204 (Fhitung > Ftabel), yang berarti hipotesis
I1 diterima.



PENUTUP
I. Kesimpulan

I1. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap kinerja pegawai
BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan diketahui bahwa variabel OCB (X1) dan QWL
(X2) mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai. OCB (X1) mempunyai
pengaruh paling besar, yaitu sebesar 82,2%. Ketigas hipotesis dalam penelitian ini
dapat dinyatakan diterima.

Hipotesis pertama OCB mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai pada BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan dapat diterima. Hipotesis kedua
menunjukan bahwa QWL berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan dapat diterima. Hipotesis ketiga yang menunjukan
bahwa OCB dan QWL mempunyai pengaruh terhadap kinerja pegawai BTIKP
Provinsi Kalimantan Selatan dapat diterima.

BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan disarankan dapat mempertahankan
perilaku pegawai yang memiliki OCB yang baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa OCB yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah perilaku
pegawai yang tertarik untuk mencari informasi-informasi penting yang bermanfaat
bagi organisasi dan perilaku pegawai yang rutin mengikuti kegiatan-kegiatan
organisasi. Pimpinan BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan disarankan dapat
mengapresiasi perilaku pegawai seperti partisipasi aktif pegawai dalam hubungan
keorganisasian, misalnya menghadiri rapat, menjawab surat-surat dan mengikuti isu-
isu terbaru yang menyangkut organisasi.

BTIKP Provinsi Kalimantan Selatan disarankan dapat mempertahankan
perilaku pegawai yang memiliki QWL yang baik. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa QWL yang paling berpengaruh terhadap kinerja pegawai adalah partisipasi
pegawainya dalam pengambilan keputusan. Pegawai perlu dilibatkan partisipasinya
agar mereka mengetahui tentang masalah apa yang dihadapi organisasi, sehingga
akan mendorong mereka untuk memberikan kontribusi berupa kinerja yang baik
demi mencapai tujuan organisasi itu sendiri. Partipasi dapat diwujudkan dengan
team work antar rekan kerja yang baik, partisipasi pegawai dalam rapat dan
pemecahan masalah.
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